
Vol. 11 No. 2, Oktober 2025 (1-9) 

eISSN: 2715-0062    pISSN: 2443-2075 

JURNAL KEOLAHRAGAAN 

https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/JKP 

1 
 

 

 

Kontribusi VO2max dalam Olahraga Permainan Squash 
 

Finaldhi Palgunadhi1, Widy Dewi Nuryanti2, Tian Kurniawan3, Jajat4, Iman Imanudin5 
12345 Program Studi Ilmu Keolahragaan, Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia 

 

Email: finaldhipalgunadhi@upi.edu 

 

ABSTRACT 

The aim of this study was to examine the relationship between VO₂max and match rankings among squash 

athletes. This research employed a quantitative approach using a correlational study design. Through 

purposive sampling, a total of 18 national level squash athletes from Bandung City were selected as 

participants, consisting of 9 males and 9 females. The instruments used in this study included the bleep test 
to measure aerobic capacity and internal matches using a round-robin format (best of 5 games) to determine 

athlete rankings. The results showed no statistically significant relationship between VO₂max and overall 

match rankings among the squash athletes. However, further analysis based on gender revealed a significant 

negative correlation between VO₂max and match rankings among female athletes. 

. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan VO2max dengan ranking pertandingan atlet pada 

olahraga permainan squash. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode studi korelasional. 

Menggunakan purposive sampling, maka sampel yang digunakan sebanyak 18 atlet nasional Squash Kota Bandung 

dengan rincian 9 laki-laki dan 9 perempuan. Instrumen yang digunakan ialah bleep test untuk mengukur kapasitas 

aerobik dan match internal dengan sistem round robin (best of 5 games) untuk mengukur peringkat atlet. Hasil 
penelitian menunjukkan tidak ditemukan hubungan yang signifikan secara statistik antara nilai VO2max dengan 

ranking pertandingan atlet squash secara keseluruhan. Namun, ketika dianalisis lebih dalam berdasarkan jenis 

kelamin, ditemukan bahwa atlet perempuan memiliki korelasi negatif yang signifikan antara VO2max dengan 

ranking pertandingan. 
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PENDAHULUAN 

Kapasitas aerobik yang umum diukur melalui nilai maksimal konsumsi oksigen atau 

disebut juga dengan Volume Oxygen maximum (VO2max) merupakan salah satu komponen 

dasar dalam menunjang daya tahan dan performa fisik atlet. VO₂max merupakan jumlah 

maksimum oksigen yang dapat diangkut oleh seseorang dari lingkungan ke dalam paru-paru, 

kemudian berdifusi ke dalam darah, dan diekstraksi di otot serta organ tubuh untuk 

menghasilkan energi, yaitu ATP (Carrier et al., 2025). VO₂max dapat dinyatakan dalam bentuk 

absolut (L O2/min) maupun dalam bentuk relatif (mL O2/min/kg) (Väisänen et al., 2024). 

Kemampuan aerobik memiliki peran penting dalam mendukung performa fisik 

intensitas tinggi, termasuk olahraga permainan squash. Salah satu indikator utama 

kapasitas aerobik adalah VO2max yang menggambarkan efisiensi tubuh dalam menyuplai 

dan menggunakan oksigen selama aktivitas fisik. Dalam konteks pertandingan squash yang 

berlangsung cepat dan dinamis, VO2max yang optimal diyakini dapat membantu pemain 

menjaga intensitas permainan dan pemulihan antar reli. 

Olahraga dengan intensitas tinggi seperti squash, pemain dituntut untuk melakukan 

gerakan-gerakan ekspolsif dan berulang seperti sprint, lunge, dan perubahan arah dalam 

durasi yang cenderung lama. Squash merupakan olahraga yang jelas menuntut fisik, yang 

memerlukan keterampilan daya tahan dan kekuatan yang tinggi (Esteban Valle Graciano et 

al., 2025). Squash menuntut tingkat intensitas dan variasi gerakan yang melebihi olahraga 

raket lainnya (Salem et al., 2025). Seluruh cabang olahraga raket memiliki karakteristik 

intermiten, di mana durasi reli bervariasi antara 3 hingga 10 detik pada tenis dan bulu 

tangkis, serta sekitar 18 detik pada squash dengan rasio kerja terhadap istirahat berkisar 

antara 1:2 hingga 1:5 (Jansen et al., 2021). Oleh karena itu, VO2max yang tinggi sering 

dianggap sebagai keuntungan fisiologis karena dapat mempercepat pemulihan antar reli 

dan menjaga konsistensi performa sepenjang pertandingan. 

Meskipun VO2max telah banyak digunakan dalam pemetaan kondisi fisik atlet, 

hubungan langsung antara VO2max dan performa pertandingan squash khususnya dalam 

konteks pertandingan belum banyak diteliti. Penelitian yang dilakukan (James et al., 2022) 

menemukan bahwa pemain dengan peringkat lebih tinggi memiliki kualitas kebugaran 

aerobik submaksimal yang lebih baik dibandingkan pemain dengan peringkat lebih rendah, 

ketika dinilai melalui tes khusus squash. Atlet squash memerlukan kualitas fisik aerobik 

yang berkembang dengan baik untuk dapat mempertahankan performa dan memenuhi 

kebutuhan energi selama pertandingan (Jones et al., 2018). Pemahaman terhadap hubungan 

ini dapat memberikan wawasan praktis bagi pelatih dan ilmuan olahraga mengenai sejauh 

mana kebugaran aerobik dapat mempengaruhi hasil pertandingan. Maka dari itu penelitian 

ini bertujuan untuk melihat bagaimana kontribusi VO2max terhadap performa pertandingan 

pada atlet squash, serta mengevaluasi potensi VO2max sebagai prediktor keberhasilan 

bertanding. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan ialah correlational research dengan pendekatan 

kuantitatif. Sebuah correlational study menggambarkan sejauh mana dua atau lebih variabel 

kuantitatif saling berhubungan, dan hal ini dilakukan dengan menggunakan koefisien korelasi. 

(Fraenkel et al., 2015). Penelitian ini dilaksanakan pada dua waktu yang berbeda, dimana tes 
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untuk menentukan ranking dilakukan pada tanggal 17-23 Januari 2025, sedangkan untuk tes 

VO2max dilaksanakan pada tanggal 26 Januari 2025. 

Jenis peneltian ini ialah penelitian korelasi. Pasangan nilai tersebut kemudian 

dikorelasikan, dan koefisien korelasi yang dihasilkan menunjukkan tingkat hubungan 

antara variabel-variabel tersebut (Fraenkel & Wallen, 2012). Untuk desain penelitian 

penelitian korelasi ini bisa dilihat pada Gambar 1. Pada penelitian ini, terdapat satu 

independen variabel dan satu dependen variabel. Variabel independen disini ialah match 

ranking dan variabel dependennya ialah VO2max. 

 

 
 

Gambar 1. Desain Penelitian Korelasi 

 

Populasi pada penelitian ini merupakan atlet Squash nasional aktif yang tergabung 

dalam tim Squash Kota Bandung, Jawa Barat. Sampel yang diambil berdasarkan kriteria 

atau pertimbangan tertentu, maka teknik yang dipakai ialah dengan purposive sampling. 

Ukuran sampel minimum yang dapat diterima untuk sebuah correlational study dianggap 

oleh sebagian besar peneliti tidak kurang dari 30 (Fraenkel & Wallen, 2012). Namun 

dikarenakan keterbatasan atlet yang memenuhi kriteria yang ditentukan, maka sampel yang 

digunakan kurang dari 30. Pada penelitian ini sampel berjumlah 18 atlet Squash Kota 

Bandung dengan rincian atlet sebanyak 9 laki-laki dan 9 perempuan. 

Instrumen penelitian yang digunakan ialah Bleep test. Bleep test digunakan untuk 

mengukur kapasitas aerobik (VO2max). Lalu untuk mengetahui peringkat dari sampel, 

digunakan simulasi pertandingan internal dengan sistem round robin dimana semua atlet 

bertemu sesuai dengan kategori jenis kelamin dan dihitung berdasarkan jumlah 

kemenangan dan poin. Setiap pertandingan menggunakan sistem best of 5 games. 

Setelah sampel dan instrumen penelitian sudah ditentukan, maka prosedur penelitian 

selanjutnya ialah melakukan pengambilan data. Prosedur pengambilan data diawali dengan 

melakukan pertandingan internal terlebih dahulu untuk mendapatkan data berupa match 

ranking yaitu peringkat dari sampel. Setelah itu sampel melaksanakan test VO2max di hari 

yang berbeda. Data yang sudah terkumpul dari sampel dianalisis menggunakan software 

SPSS version 25, dengan uji korelasi non-parametrik Spearman’s rho. Uji ini untuk 

mengetahui korelasi antara VO2max dengan ranking pertandingan atlet. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan Tabel 1, jumlah total partisipan adalah 18 atlet, dengan nilai mean jenis 

kelamin sebesar 1.50 (SD = 0.514), yang menunjukkan bahwa distribusi antara laki-laki dan 
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perempuan relatif seimbang (kode 1 = laki-laki, 2 = perempuan). Nilai rata-rata VO2max dari 

18 atlet adalah 39.0833 ml/kg/min, dengan standar deviasi sebesar 7.57808, menunjukkan 

adanya variasi kapasitas aerobik antar atlet. Nilai VO2max berkisar antara 25.10 ml/kg/min 

hingga 54.90 ml/kg/min, yang mencerminkan rentang kebugaran yang cukup luas pada 

kelompok ini. 

Sementara itu, nilai rata-rata Match Ranking ialah 5.00 dengan standar deviasi 

sebesar 2.657, serta nilai minimum dan maksimum masing-masing 1 dan 9. Hal ini 

mengindikasikan bahwa atlet dalam penelitian memiliki tingkat performa pertandingan 

yang bervariasi, dengan berdasarkan peringkat 1 sampai dengan 9. Pada bagian ini memuat 

hasil atau data penelitian, analisis data penelitian, jawaban dari pertanyaaan penelitian, dan 

analisis terhadap temuan selama penelitian. 

Data pada Tabel 1 ini menjadi dasar dalam melihat hubungan antara kebugaran 

aerobik (VO2max) dengan hasil pertandingan (Match Ranking) pada analisis berikutnya 

 

Tabel 1.  

Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maksimum Sum Rata-rata Std. Deviasi 

Jenis Kelamin 

Vo2max 

18 

18 

1 

25.10 

2 

54.90 

27 

703.50 

1.50 

39.0833 

.514 

7.57808 

Match Ranking 18 1 9 90 5.00 2.657 

Valid N (listwise) 18      

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji korelasi Spearman menunjukan tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara VO2max dengan Match Ranking pada seluruh atlet yang 

diteliti (r = -0.312, p = 0.208). Meskipun arah korelasi bersifat negatif (terbalik), yang 

berarti semakin tinggi VO2max cenderung diikuti oleh ranking pertandingan yang lebih 

baik (ranking lebih kecil), namun kekuatan hubungan tergolong lemah dan tidak signifikan 

secara statistik. 

 

Tabel 2.  

Korelasi antara VO2max dan Match Ranking (Spearman’s rho) 

Variabel VO2max Match Ranking 

Spearman's rho VO2max 

 
 

 

Match Ranking 

Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 
N 

 

Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 

1.000 

. 
18 

 

-.312 

.208 

18 

-.312 

.208 
18 

 

1.000 

. 

18 

 

Gambar 2 memperlihatkan scatter plot yang menggambarkan hubungan antara nilai 

VO2max dengan ranking pertandingan seluruh atlet yang diteliti. Titik-titik data tersebar 

secara acak dan tidak membentuk pola linier yang jelas, baik positif maupun negatif. Hal 

ini sejalan dengan hasil dari uji korelasi Spearman yang menunjukan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara VO2max dan match ranking (r = -0.312; p = 0.208). 
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Gambar 2. Korelasi antara VO2max dan Match Ranking Seluruh Atlet 

 

Distribusi pada grafik Gambar 2 juga mengindikasikan bahwa atlet dengan VO2max 

tinggi tidak selalu memiliki ranking yang baik (angka ranking kecil), dan sebaliknya. Pola 

penyebaran ini menegaskan bahwa VO2max saja belum cukup untuk memprediksi 

performa pertandingan secara keseluruhan. Kemungkinan besar, terdapat variabel lain di 

luar kapasitas aerobik yang mempengaruhi performa. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa secara keseluruhan, kebugaran aerobik (yang 

diukur melalui VO2max) belum dapat dikatakan sebagai faktor yang menentukan hasil 

pertandingan secara langsung. tentu secara langsung berpengaruh terhadap performa 

pertandingan pada keseluruhan atlet yang diteliti. Meskipun beberapa atlet squash elit 

memiliki VO2max yang tinggi. Pemain elit dapat memiliki kapasitas aerobik yang 

melampaui 50 ml/kg/min pada perempuan dan 60 ml/kg/min pada laki-laki (James et al., 

2022). Beberapa faktor lain seperti teknik, skills, strategi bermain, pengalaman bertanding, 

serta faktor psikologis kemungkinan juga sebagai variabel yang berpengaruh terhadap 

performa pertandingan.  

Kondisi fisik memegang peranan yang sangat penting dalam setiap cabang olahraga 

khususnya cabang olahraga yang dipertandingkan(Nusantara et al., 2023). Hasil temuan di 

atas selaras dengan beberapa studi sebelumnya yang mengungkapkan bahwa VO2max 

merupakan komponen penting, namun bukan satu-satunya faktor penentu dalam performa 

olahraga raket seperti squash, yang juga membutuhkan keterampilan teknis dan taktis 

tinggi. Ada beberapa komponen kondisi fisik yang perlu ditingkatkan disamping kapasitas 

aerobik. Kelincahan sangat dibutuhkan hampir diseluruh cabang olahraga (Septa et al., 

2024). Pemain yang ingin meningkatkan hasil pukulan drive dalam permainan squash 

sebaiknya lebih memperhatikan dan melatih komponen reaction time serta koordinasi 

sebagai bagian dari kondisi fisiknya (Palgunadhi et al., 2018). Oleh karena itu, diperlukan 

analisis lanjutan yang lebih fokus dengan skala yang lebih besar.  

Hasil analisis dan visualisasi ini menjadi bukti tambahan bahwa hubungan antara 

VO2max dengan hasil pertandingan bersifat kompleks dan tidak bisa dijelaskan hanya 
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melalui satu variabel fisiologi saja. Oleh karena itu temuan ini menjadi landasan untuk 

analisis lebih lanjut dengan mempertimbangkan pembagian kelompok atau kategori 

tertentu, seperti berdasarkan jenis kelamin, untuk melihat apakah terdapat pola hubungan 

yang berbeda antar kelompok. 

Untuk melihat apakah terdapat perbedaan pola hubungan antara VO2max dan match 

ranking berdasarkan jenis kelamin, analisis korelasi Spearman dilakukan secara terpisah 

pada kelompok atlet laki-laki dan atlet perempuan, sebagaimana yang ditampilkan pada 

Tabel 3 dan Tabel 4. Pada kelompok laki-laki berdasarkan Tabel 3, nilai koefisien korelasi 

Spearman antara VO2max dan Match Ranking adalah r = 0.083 dengan p = 0.831. Hasil ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kapasitas aerobik 

(yang diukur melalui VO2max) dengan hasil pertandingan. Korelasi yang lemah dan 

bernilai positif ini juga menunjukan bahwa peningkatan VO2max tidak secara langsung 

berpengaruh terhadap perbaikan peringkat pertandingan pada atlet laki-laki. 

 

Tabel 3. 

Korelasi antara VO2max dan Match Ranking pada Atlet Laki-laki (Spearman’s rho) 

Variabel Vo2max Match Ranking 

Spearman's rho Vo2max 

 

 
 

Match Ranking 

Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 
 

Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 

1.000 

. 

9 
 

.083 

.831 

9 

.083 

.831 

9 
 

1.000 

. 

9 

 

Berbeda dengan kelompok laki-laki, hasil pada kelompok perempuan (Tabel 4) 

menunjukkan adanya korelasi negatif yang kuat dan signifikan antara VO2max dan Match 

Ranking, dengan nilai r = -0.778 dan p = 0.014. Ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

VO2max atlet perempuan, semakin baik pula ranking pertandingan yang dicapai (karena 

ranking lebih kecil menunjukan performa lebih baik). Korelasi negatif yang signifikan ini 

mengindikasikan bahwa pada kelompok perempuan, kapasitas aerobik berkontribusi besar 

terhadap performa pertandingan. 

 

Tabel 4. 

Korelasi antara VO2max dan Match Ranking pada Atlet Perempuan (Spearman’s rho) 

Variabel VO2max Match Ranking 

Spearman's rho VO2max 

 
 

 

Match Ranking 

Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 
N 

 

Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 

1.000 

. 
9 

 

-.778 

.014 

9 

-.778 

.014 
9 

 

1.000 

. 

9 

 

Perbedaan hasil antara kelompok laki-laki dan perempuan ini menunjukan bahwa 

pengaruh VO2max terhadap performa pertandingan dapat bersifat spesifik gender. 

Kemungkinan besar, perbedaan ini disebabkan oleh variasi fisiologis, gaya bermain, atau 

distribusi VO2max yang lebih beragam di kelompok perempuan. Hal ini menekankan 

pentingnya pelatihan kebugaran aerobik yang disesuaikan dengan karakteristik gender, 
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terutama bagi atlet perempuan yang menunjukan respons performa lebih tinggi terhadap 

peningkatan VO2max. Selain karena faktor gender, ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi VO2max. Usia, tingkat aktivitas fisik, dan indeks massa tubuh (BMI) 

memengaruhi tingkat estimasi VO₂max (Väisänen et al., 2024). 

Gambar 3 menyajikan scatter plot yang menggambarkan hubungan antara VO2max 

dan match ranking, yang dibedakan berdasarkan jenis kelamin atlet. Titik-titik berwarna 

biru mewakili laki-laki, sementara titik merah menunjukkan atlet perempuan. Dari grafik 

ini, terlihat bahwa sebaran data atlet laki-laki tampak lebih menyebar dan tidak 

menunjukkan pola korelasi yang jelas. Hal ini sesuai dengan hasil uji korelasi sebelumnya 

yang menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan antara VO2max dan match ranking 

pada kelompok laki-laki (r = 0.083; p = 0.831). 

 

 
 

Gambar 3. Korelasi VO2max dan Match Ranking pada Atlet Laki-laki dan Perempuan 

 

Sebaliknya, data atlet perempuan menunjukkan kecenderungan pola yang lebih jelas 

(Gambar 3). Titik-titik data atlet perempuan cenderung membentuk pola korelasi negatif, 

yang berarti semakin tinggi nilai VO2max, maka match ranking yang dicapai cenderung 

lebih baik (ranking lebih kecil). Pola ini memperkuat hasil uji statistik sebelumnya yang 

menemukan hubungan negatif yang signifikan antara VO2max dan match ranking pada 

kelompok perempuan (r = -0.778; p = 0.014). 

Dengan demikian, grafik ini tidak hanya memperlihatkan distribusi hubungan antar 

variabel, tetapi juga memperjelas perbedaan pola hubungan berdasarkan jenis kelamin. Hal 

ini menekankan pentingnya mempertimbangkan variabel gender dalam menilai kontribusi 

VO2max terhadap performa pertandingan atlet squash. 

 Penelitian lanjutan dengan jumlah sampel lebih besar sangat disarankan untuk 

memperkuat temuan ini dan mengeksplorasi faktor-faktor lain seperti kekuatan otot, 

agility, anaerobic capacity, maupun faktor psikologis dalam konteks performa 

pertandingan squash.  
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis, tidak ditemukan hubungan atau kontribusi yang 

signifikan antara nilai VO2max dengan ranking pertandingan atlet squash secara 

keseluruhan. Namun, ketika dianalisis lebih dalam berdasarkan jenis kelamin, ditemukan 

bahwa atlet perempuan memiliki korelasi negatif yang signifikan antara VO2max dengan 

ranking pertandingan. Artinya, semakin tinggi VO2max, semakin baik pula performa 

pertandingan yang ditunjukkan oleh atlet perempuan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kebugaran aerobik mungkin berperan lebih 

penting dalam performa atlet perempuan dibandingkan laki-laki dalam konteks olahraga 

permainan squash. Oleh karena itu, program pelatihan sebaiknya mempertimbangkan 

pendekatan yang berbeda antara kelompok laki-laki dan perempuan, khususnya dalam 

pengembangan kapasitas VO2max. 

 

REKOMENDASI 

Untuk penelitian lanjutan dapat menggunakan jumlah sampel yang lebih besar serta 

mempertimbangkan variabel lain seperti teknik bermain, level kemampuan atlet (amatir, 

profesional), maupun kelompok usia. Selain itu variabel lain seperti kondisi fisik lainnya 

(kecepatan, kekuatan, fleksibilitas), kapasitas anaerobik, dan dari sisi faktor psikologis 

seperti motivasi dan fokus pertandingan sangat disarankan guna mendapatkan pemahaman 

yang lebih komprehensif terhadap performa atlet squash. Pendekatan longitudinal atau 

eksperimental juga dapat digunakan untuk menguji efektivitas intervensi peningkatan 

VO2max terhadap performa nyata dalam kompetisi. 
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